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BAB I 

LATAR BELAKANG 

I.1 Latar Belakang 

Opini publik berkembang terus dan tidak akan pernah hilang, dengan 

adanya kemajuan teknologi opini publik terus bertransformasi dan menjadi sangat 

penting untuk dibahas karena dapat menimbulkan efek yang bersifat pro maupun 

kontra di tengah masyarakat. Rachmat Kriyantono (2014:63) berpendapat bahwa 

publik adalah sekelompok orang yang memiliki perhatian yang sama terhadap 

suatu isu dan memungkinkan merespons dengan perilaku baik verbal maupun 

non-verbal. 

Opini publik merupakan gabungan pendapat perorangan mengenai 

suatu isu yang dapat mempengaruhi orang lain, serta memungkinkan seseorang 

dapat mempengaruhi pendapat-pendapat tersebut. Ini berarti pendapat umum 

hanya dapat terbentuk jika menjadi bahan pembicaraan umum, atau jika banyak 

figur penting yang mengemukakan pendapat mereka tentang suatu isu sehingga 

bisa menimbulkan pro atau kontra di kalangan anggota masyarakat. (Cangara, 

2011:127) Opini publik dianggap sebagai pandangan umum yang dimiliki oleh 

sebagian besar masyarakat. Menurut Helena Olii dan Novi Erlita (2011:18) opini 

publik adalah pengumpulan citra yang diciptakan oleh proses komunikasi. 

Gambaran tentang sesuatu akan menimbulkan banyak tafsir bagi para peserta 

komunikasi. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa opini publik adalah pendapat 

gabungan dari individu-individu, yang telah menjadi konsensus sebuah kelompok 

(publik) mengenai suatu masalah.  

Salah satu komunikasi yang menimbulkan penafsiran yang beragam 

dan menimbulkan efek pro dan kontra di tengah masyarakat adalah pernyataan 

dari figur politik yaitu Grace Natalie sebagai Ketua Umum PSI melalui video 

pidatonya yang diunggah ke Youtube, Youtube sendiri merupakan jejaring media 

sosial dengan pengguna aktif terbanyak, dan dimanfaatkan oleh sejumlah partai, 

salah satunya PSI dikarenakan Youtube memiliki penggua aktif terbanyak yaitu 

sebesar 49%, lalu disusul oleh Facebook pada urutan kedua sebesar 48%, dan 

ketiga adalah Instagram sebesar 39%.  

 
Gambar 1.1 Sosial Media Paling Aktif 

Sumber: wearesocial.com 

 

Sebagai media sosial yang paling aktif, Youtube menjadi media yang 

sangat tepat untuk berbagai macam kepentingan salah satunya kepentingan 
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politik. Untuk memberikan informasi mengenai pemerintahan dan juga untuk 

mengakomodasi program-program supaya masyarakat bisa menerima informasi 

mengenai politik Indonesia.  

Video pidato Youtube Grace Natalie menjelang Pemilihan Umum 

2019 disiarkan pada 11 November 2018 di ICE BSD untuk merayakan ulang 

tahun PSI yang ke-4 dan diunggah ke Youtube pada tanggal 12 November 2018. 

Dalam pidatonya, Grace Natalie berbicara mengenai pentingnya peran anak muda 

sebagai generasi penerus bangsa, selain itu Grace juga berbicara mengenai 

Presiden Jokowi untuk meneruskan kepemimpinannya, dan terakhir ialah misi PSI 

yang terbagi menjadi tiga. Pertama, memproteksi para pemimpin reformis di 

tingkat nasional dan lokal dari gangguan para politisi hitam. Kedua, PSI ingin 

menghentikan praktik pemborosan dan kebocoran anggaran di dalam parlemen. 

Ketiga, PSI akan mencegah lahirnya ketidakadilan, dan tindak intoleransi di 

Indonesia. Misi ketiga yang disebutkan oleh ketua umum Grace Natalie, 

menyebutkan bahwa PSI tidak akan mendukung Perda Injil atau Perda Syariah 

dan lebih lanjut Grace menjelaskan tidak boleh ada lagi penutupan rumah-rumah 

ibadah secara paksa.    
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Gambar 1.2 Pidato Grace Natalie  

Sumber: Akun Youtube PSI 

 

Pernyataan Grace Natalie pada misi PSI yang ketiga mengenai 

penolakan Perda Injil dan Syariah, menuai pro dan kontra. Hal ini dianggap 

sebagai penistaan agama oleh Persaudaraan Pekerja Muslim Indonesia (PPMI). 

PPMI melaporkan Grace Natalie terkait pernyataannya untuk tidak mendukung 

Perda yang berlandaskan agama, seperti Perda Injil dan Syariah demi   

mencegahnya intoleransi umat beragama. Laporan terhadap Grace Natalie 

diterima dengan nomor LP/B/1502/XI/2018/BARESKRIM pada tanggal 16 

November 2018. Grace terancam dikenakan Pasal 156 A KUHP, yakni melakukan 

pidana pernyataan permusuhan dan kebencian terhadap terhadap suatu golongan. 

Sekretaris Jenderal PPMI Zulkhair di gedung Bareskim Polri mengatakan 

“Statement itu sudah masuk unsur ungkapan rasa permusuhan, juga masuk ujaran 

kebencian kepada agama” dikutip dari Tempo.com pada artikel 16 November 

2018 (Chairunissa, 2018).  

Disisi lain ada juga yang beranggapan bahwa pernyataan Grace 

Natalie bukan merupakan penistaan agama, pasalnya pernyataan Grace di misinya 

yang ketiga tidak menimbulkan keresahan pada masyarakat, ungkap pakar hukum 
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Bivitri Susanti. Selain itu pernyataan tersebut juga tidak ditujukan kepada agama 

tertentu. Berdasarkan artikel Tribunnews pada tanggal 17 November 2018 

(Umam, 2018), Bivitri juga menambahkan, kasus Grace Natalie berbeda dengan 

kasus mantan Gubernur Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok. Selanjutnya 

Ia juga menyebutkan bahwa pernyataan Grace tidak termasuk dalam penghinaan 

karena merupakan sikap politik sebagai Ketua Umum Partai, pernyataan tersebut 

dilontarkan atas dasar bahwa Indonesia merupakan negara yang berlandaskan 

Pancasila.  

Selain perdebatan-perdebatan dari beberapa figur seperti PPMI dan 

juga pakar hukum Bivitri Susanti, pernyataan Grace Natalie yang tidak 

mendukung perda injil menuai pro-kontra dari masyarakat. Ada yang menyetujui 

dan mendukung penuh pernyataan Grace Natalie, ada pula yang terkesan anti 

terhadap pernyataan tersebut. Komentar pro-kontra dari masyarakat itu bisa dilihat 

dari kolom komentar video Youtube yang diunggah oleh akun resmi Partai 

Solidaritas Indonesia.   

 

 

 

 

 

 

 



 6 

                                                                                                    

 

  

 

Gambar 1.3 Komentar Kontra Mengenai Pidato Grace Natalie 

Sumber: Akun Youtube PSI  

 

 Berdasarkan komentar-komentar tersebut, dapat dilihat kontroversi 

yang terjadi di tengah masyarakat. Sebagian masyarakat terlihat sangat kontra dan 

menganggap PSI adalah partai komunis, lalu ada pula pernyataan dari akun Apris 

Sundiana, ia beranggapan bahwa PSI tidak mengerti mengenai Sila Pertama yaitu 

KeTuhanan Yang Maha Esa dan PSI merupakan partai baru, jadi jangan membuat 

agama Muslim geram sebagai agama mayoritas di negeri ini. Sedangkan komentar 

pro di tulis oleh akun Darjiananta dan memiliki likes paling banyak di tengah 

komentar negatif yang sangat keras, akun tersebut menuliskan “PSI partai anak 

muda yang sudah muak dengan retorika partai lama dan ingin trobosan baru mana 

suaranya???” 



 7 

Pro-kontra ini tidak terlepas dari sosok PSI sebagai partai yang 

tergolong masih baru, partai ini dinilai sok tahu dan partai yang masih belum 

mempunyai pengalaman. Menurut Egi Sudjana selaku Anggota Timses Prabowo-

Sandi, Grace seharusnya sadar diri karena dia masih baru dalam dunia politik. Egi 

berkata “Padahal dia masih junior belum paham lah. Kalau dia ngomongnya 

kayak gini berarti enggak paham tentang struktur hukum di Indoensia,” sebutnya, 

dikutip dari Kricom.id pada artikelnya tanggal 17 November 2018 (Chairina, 

2018).  

Terkait laporan dari PPMI mengenai penistaan agama terhadap Ketua 

Umum PSI, Grace pun angkat bicara. PSI sama sekali tidak anti agama, justru PSI 

ingin menempatkan agama di tempat tertinggi. “Karena agama itu jangan lagi 

dipakai sebagai alat politik. Kita ingin agar produk hukum adalah universal tidak 

parsial tidak mendasar pada agama apapun, para pendiri bangsa sudah jelas 

melalui Undang-undang dasar 1945 dan juga Pancasila itu yang dirujuk sila 

pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa, tidak merujuk pada agama apapun 

dan kami ingin mengembalikan lagi kepada konstitusi agar tidak ada lagi 

namanya mayoritas dan minoritas,” kata Grace dikutip dari Tribunnews.com pada 

artikelnya tanggal 17 November 2018 (Chairina, 2018). Pernyataan Grace tersebut 

sangat bertolak belakang dengan komentar Youtube dari akun Apris Sundiana 

mengenai Sila Pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. 

Karena pernyataannya yang kontroversial ini, Bareskrim Polri pun 

akhirnya memenuhi laporan PPMI terhadap Grace Natalie dengan nomor laporan 

LP/B/1502/XI/2018/BARESKRIM. Grace diperiksa selama enam setengah jam, 
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setelah diperiksa Grace pun menjelaskan maksud dari pidato nya. Ia menegaskan 

akan terus memperjuangkan nilai-nilai UUD 1945 dan Pancasila. "Kami 

membawa bukti-bukti. Kami membawa barang bukti berupa kajian-kajian 

akademis. Kami sudah kita tandai mana bagian-bagian yang punya relevansi 

dengan pidato itu," ujar Grace dikutip dari Detik.com pada artikelnya tanggal 22 

November 2018 (Mawardi, 2018). 

Turut menuai komentar negatif dari publik dan juga PPMI yang 

beranggapan bahwa pidato Grace merupakan penistaan agama, Grace Natalie juga 

mendapat pembelaan dari beberapa pihak seperti Tsamara selaku Ketua DPP PSI 

buka suara dengan memberikan pembelaan melalui postingan nya di Instagram 

dengan caption “Tak boleh ada kriminalisasi terhadap sikap politik. Sis Grace 

Natalie adalah aku, kamu, dan kita semua yang menolak diskriminasi”.   

 

 

Gambar 1.4 Posting-an @tsamaradki “Grace Adalah Kami” 

Sumber: Akun Instagram @tsamaradki 

   

Postingan oleh Tsamara dengan dasar pembelaan terhadap Ketua 

Umum PSI itu justru turut menuai komentar negatif dari masyarakat bukannya 
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berujung dengan komentar positif. Hal ini bisa terlihat dari komentar negatif dari 

komentar dalam postingan Instagram tersebut.   

 

Gambar 1.5 Komentar @tsamaradki 

Sumber: Akun Instagram @tsamaradki 

 

 

I.2 Identifikasi Masalah  

 Selain pidatonya yang kontroversial itu. PSI merupakan partai yang 

mengakomodasi anak muda untuk berpolitik, PSI mengisi partainya dengan 

politisi muda yang rata-rata baru berumur 20-30 tahun. Alasan partai untuk 

menggaet anak muda ialah partai ini tidak mau bertumpu kepada seorang tokoh 

untuk mengangkat nama partainya. Partai ini mengklaim transparansi sumbangan 

finansial yakni dengan memisahkan operasional partai dari pengaruh bisnis, 

dikutip dari PSI.id pada artikelnya tanggal 20 Februari 2018 (Kumparan, 2018). 

Data pemilih pemula terkini tahun 2019, menurut Anas anggota 

sekretariat KPU DKI Jakarta mencapai angka 691.613. Betty Eplisom Idroos 

selaku Ketua KPU DKI Jakarta menjelaskan bahwa pemilih pemula merupakan 

bagian vital dari pemilihan dan sangat menentukan masa depan politik. Selain itu 
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Jakarta juga merupakan ibu kota dari Indonesia dan banyak sekali fenomena-

fenomena politik yang terjadi didalamnya. 

Berdasarkan data dan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai opini yang merupakan efek dari komunikasi 

politik yang penting untuk diteliti ketika berkaitan dengan pernyataan yang 

kontroversial oleh Grace Natalie dalam pidatonya untuk tidak mendukung Perda 

Injil dan Perda Syariah yang diunggah oleh akun Youtube resmi milik Partai 

Solidaritas Indonesia sehingga menyebabkan pro dan kontra. Opini pemilih 

pemula mengenai pidato Grace Natalie sangat penting untuk diteliti sebab PSI 

merupakan partai yang sangat mengakomodasi anak muda untuk berpolitik di 

Indonesia dan juga pemilih pemula memegang persentase suara yang besar 

menjelang pemilihan umum 2019 dan menjadi target kampanye partai politik 

yang bersaing. Pemilih pemula menjadi sangat potensial dikarenakan jumlah 

pemilih pemula di Indonesia berumur 17-21 mencapai angka 7,4% atau sekitar 14 

juta pemilih. Dikutip dari Tribunnews.com (Sabran, 2018) dengan judul “14 Juta 

Pemilih Pemula di 2019 Diharap Tidak Golput”. Tidak hanya itu, peneliti 

mengambil pemilih pemula sebagai objek penelitian karena pemilih pemula masih 

belum memiliki pengalaman dalam dunia politik dan berpotensi besar untuk 

dirangkul oleh partai politik, pemilih pemula ialah mereka yang baru pertama kali 

menjadi pemilih dalam pemilu dengan mayoritas yang merupakan pelajar SMA, 

dan mahasiswa.  

 

 



 11 

I.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah: “Bagaimana opini pemilih pemula terkait dengan pidato 

Grace Natalie yang tidak mendukung Perda Injil dan Syariah?”  

 

I.4  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui opini pemilih pemula mengenai pidato Grace Natalie yang 

tidak mendukung Perda Injil dan Syariah. 

 

I.5  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu 

manfaat akademis, praktis, dan sosial. 

 

I.5.1  Manfaat Akademis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta 

informasi bagi para akademisi mengenai bentuk kampanye yang dilakukan 

melalui media sosial dan pandangan masyarakat terhadap hal tersebut. Selain itu 

supaya dapat berguna juga untuk referensi penelitian yang meneliti hal serupa atau 

penelitian lanjutan  
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I.5.2  Manfaat Praktis  

 Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi masyarakat 

untuk berpikir lebih kritis dalam mengkonsumsi informasi media massa, terutama 

mengenai isu politik.  

 

I.5.3  Manfaat Sosial  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuat masyarakat bisa 

menjadi lebih cermat dalam memaknai setiap pesan yang disampaikan oleh figur 

politik melalui media massa. Lalu untuk partai politik, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bentuk evaluasi mengenai kampanye politik yang dilakukannya.  

 

I.6 Sistematika Penulisan 

 Penelitian ini akan diselesaikan dan disusun kedalam 6 BAB yaitu: 

 

BAB I – PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang dari penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan juga sistematika penelitian dari penelitian “Opini Pemilih Pemula Mengenai 

Pidato Perda Injil dan Syariah Pada Grace Natalie”.  
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BAB II – OBJEK PENELITIAN 

Di dalam bab ini akan dibahas lebih dalam mengenai objek penelitian dan subjek 

penelitian, dimana objek penelitian dari penelitian ini ialah opini pemula 

mengenai pidato Grace Natalie dan Grace Natalie sebagai subjek penelitian.  

 

BAB III – TINJAUAN PUSTAKA 

Akan membahas teori dan juga konsep yang didapatkan melalui buku, jurnal, 

maupun artikel yang dapat mendukung penelitian ini yaitu komunikasi, 

komunikasi massa, new media, dan opini.  

  

BAB IV – METODELOGI PENELITIAN 

Membahas teknik penulisan, pendekatan penelitian, metode yang akan digunakan, 

bagaimana mengolah data yang didapatkan dan cara menganalisa penelitian. 

  

BAB V – HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, akan dibahas penemuan-penemuan yang didapatkan setelah 

melakukan penelitian lebih lanjut. Tentunya juga akan membahas analisa dari 

penulis. 

 

BAB VI – PENUTUP 

Akan menjelaskan penjelasan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian. Penulis juga akan memberikan saran dan masukan yang ingin 

disampaikan mengenai penelitian yang diteliti. 


